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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

Tabel 18. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survei Lokasi                

2 

Pengambilan Data 

a. Kondisi Fisik 

Wilayah 

            

b. Bentuk Lahan              

c. Karakteristik Lahan             

d. Kualitas Lahan             

e. Syarat Tumbuh 

Tanaman Tebu  

            

3 

Pengolahan dan 

Analisis Data 

a. Tingkat Kesesuaian 

Lahan 

            

b. Tabel Kesesuain 

Lahan Tebu di 

Kecamatan Sedong 

            

4 
Laporan dan Seminar 

Hasil Penelitian 
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Lampiran 2. Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Tebu (Saccharum 

officinarum L.) (Tebu Giling Untuk Gula Putih/Kristal) 

Tabel 19. Kelas Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Tebu (Saccharum officinarum) 

No 
Persyaratan penggunaan/ 

Karakteristik lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 N 

1 Temperatur (tc)     

 Temperatur Rata-rata tahunan 

(
0
C) 

24 – 28 >28 – 31 

22 - 24 

>31 – 33 

21 – 22 

> 33 

< 21 

2 Ketersediaan Air (wa)     

 Curah Hujan Tahunan 

(mm/tahun)  

Jumlah Bulan Kering (<60 

mm/bulan) 

1.200 - 2.500 

 

3 - 4 

>1.300–1.500 

 

2 - <3 

1.000 – <1.300 

>2.500 – 3.000 

>4 – 5 

- 

< 1.000 

>3000 

<2 

>5 

3 Ketersediaan Oksigen (oa)     

 Drainase Baik, Agak 

Baik 

Agak 

Terhambat 

Terhambat, 

Agak Cepat  

Sangat 

terhambat, 

Cepat 

4 Media Perakaran (rc)     

 Tekstur Agak Halus, 

Sedang 

Halus Agak kasar Kasar 

 Bahan kasar (%) < 15 15 - 35 35 – 55 > 55 

 Kedalaman tanah (cm) 100 75 - 100 50 – 75 < 50 

5 Gambut      

 Ketebalan (cm) - < 50 50 - 100  > 100 

 Kematangan  Saprik Saprik, Hemik Fibrik 

6 Retensi Hara (nr)     

 KTK Tanah (cmol) > 16 5 – 16 < 5 - 

 Kejenuhan Basa (%) > 50 35 – 50 < 35  

 pH H2O 

 

5,5 - 7,5 5,0 - 5,5 

7,5 - 8,0 

<5,0 

>8,0 
- 

 C-organik (%) > 1,2 0,8 – 1,2 < 0,8  

7 Hara Tersedia (na)     

 N Total (%) Sedang Rendah Sangat Rendah - 

 P2O5 (mg/100 g) Tinggi Sedang Rendah-sangat 

rendah 
- 

 K2O (mg/100 g) Tinggi Sedang Rendah-Sangat 

rendah 
- 

8 Toksisitas (xc)     

 Salinitas (dS/m) <5 5-8 8-10 >10 

9 Sodisitas (xn)     

 Alkalinitas/ESP (%) <10 10-15 15-20 >20 

10  Bahaya Sulfidik (xs)     

 Kedalam Sulfidik (cm) >125 100-125 60-100 <60 

11 Bahaya erosi (eh)     

 Kemiringan Lereng (%) <3 3 – 8  8 -15 > 15 

 Bahaya Erosi  Sangat 

Ringan 

Ringan-Sedang Berat-Sangat 

Berat 

12 Bahaya Banjir / Genangan 

pada Masa  Tanam (fh) 

   
 

 - Tinggi (cm) - - 25 >25 

 - Lama (hari) - - <7 ≥7 

1 3 Penyiapan lahan (lp)     

 Batuan di permukaan (%) < 5 5 – 15 15 – 40 > 40 

 Singkapan batuan (%) < 5 5 – 15 15 – 25 > 25 

Sumber  : Badan Penelitian Pertanian dan Pengembangan Pertanian. (2016) dalam Hikmatullah   

dkk., (2016) 
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Lampiran 3. Peta Batas Administrasi Wilayah kecamatan Sedong  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

 
 

Lampiran 4. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Sedong 
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Lampiran 5. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Sedong 
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Lampiran 6. Peta Curah Hujan Kabupaten Cirebon 
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Lampiran 7. Peta Jenis Tanah Kecamatan Sedong 
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Lampiran 8. Peta Hasil Overlay Kelas Kesesuaian Lahan untuk Tanaman  

Tebu 
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Lampiran 9. Data Curah Hujan Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon 

Data Curah Hujan Tahun 2017 dan Rata-rata 10 Tahun (Tahun 2007-2016) 

Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon 

No Bulan 
Tahun 2017 Rata-rata 10 Tahun 

Hari Hujan mm Hari Hujan mm 

1 Januari 13 175 15 313,3  

2 Pebruari 15 285 15 221,4 

3 Maret 18 369 11 295,25 

4 April 11 286 11 136,3 

5 Mei 10 115 14 52,8 

6 Juni 2 75 5 44,3 

7 Juli 2 17 4 11,85 

8 Agustus 0 0 3 7,8 

9 September 0 0 4 4,05 

10 Oktober 7 50 7 30,92 

11 November 15 225 8 77,65 

12 Desember 22 312,5 15 95 

Jumlah 115 1597 112 1290,63 

Rata-rata 10 145 9 95 

Sumber  : Kecamatan Sedong (2019) 
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  Lampiran 10. Hasil Uji Sampel Tanah di Laboratorium ICBB 
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  Lampiran 11. Hasil Uji Sampel Tanah di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian  

 
Pengambilan sampel tanah 

 

 

 

 
 

Sampel Tanah 

 
Pengukuran Laju Infiltrasi 

 
Menghitung Batuan Permukaan 

 

 
Petak untuk menghitung Batuan Permukaan dan Daerah Pengamatan Singkapan 

Batuan 
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Pengujian Kandungan P, K dan pengukuran pH (H2O) di Laboratorium Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi 

  
Sampel Tanah yang Akan Diuji Dihaluskan 

  

 

 
Untuk mengetahui kandungan K tanah menggunakan PUTK 

 

 
Untuk mengetahui kandungan P tanah menggunakan PUTK 
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